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ABSTRAK

Miranda Ari Mude, Nirm. 01.01.19.089. Minat Petani Dalam Menggunakan
Fungisida Nabati Sebagai Pencegah Penyakit Antraknosa Pada Tanaman Cabai
Merah Keriting di Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah Provinsi
Aceh. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk melihat tingkat minat dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya terhadap penggunaan fungisida nabati sebagai
pencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting. Pengkajian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. Metode
pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari observasi, kuesioner
yang sudah diuji validitas dan realibilitasnya dan wawancara. Sementara metode
analisis data menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil
pengkajian menunjukan bahwa tingkat minat petani terhadap penggunaan
fungisida nabati sebagai pencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah
keriting tergolong sangat tinggi dengan minat sebesar 84,71%. Hasil regresi linear
berganda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani diperoleh
persamaan sebagai berikut Y= 3,739 - 0,212X; + 0,057X>- 0,164X3+ 0,311X4 +
0,235Xs5+ 0,381Xs. Secara simultan variabel usia, pengalaman berusahatani, luas
lahan, peran penyuluh, lingkungan masyarakat, serta sarana dan prasarana
berpengaruh secara bersama sama terhadap minat petani. Secara parsial variabel
usia, luas lahan, peran penyuluh, lingkungan masyarakat, serta sarana dan
prasarana berpengaruh nyata terhadap minat petani, sedangkan variabel
pengalaman berusahatani tidak berpengaruh nyata terhadap minat petani.

Kata Kunci : Minat, Fungisida Nabati, Antraknosa, Cabai Merah Keriting.



ABSTRACT

Miranda Ari Mude, Nirm. 01.01.19.089. Farmers' Interest in Using Vegetable
Fungicides to Prevent Anthracnose Disease in Curly Red Chili Plants in Wih
Pesam District, Bener Meriah Regency, Aceh Province. The purpose of this study
was to look at the level of interest and the factors that influence it in the use of
vegetable fungicides as anthracnose disease prevention in curly red chili plants.
This study was carried out from February 2023 to July 2023. The data collection
method is a combination method consisting of observation, questionnaires that
have been tested for validity and reliability and interviews. While the data
analysis method uses a Likert scale and multiple linear regression. The results of
the study showed that the level of interest of farmers in the use of vegetable
fungicides as a prevention of anthracnose disease in curly red chili plants was
very high with an interest of 84.71%. The results of multiple linear regression on
the factors that influence farmer interest are obtained by the following equation
Y = 3.739 - 0.212X1 + 0.057X2 - 0.164X3 + 0.311X4 + 0.235X5 + 0.381X6.
Simultaneously the variables of age, farming experience, land area, role of
extension workers, community environment, and facilities and infrastructure have
a joint effect on farmers' interests. Partially the variables of age, land area, role
of extension workers, community environment, and facilities and infrastructure
have a significant effect on farmers' interest, while the variable of farming
experience has no significant effect on farmers' interest.

Keyword : Interest, Vegetable Fungicide, Anthracnose, Curly Red Chili.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sektor
pertaniannya menjadi sumber pencaharian sebagian besar penduduknya. Sebagian
besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia dipergunakan untuk lahan pertanian,
disamping itu lebih dari separuh masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya
dalam sektor pertanian. Oleh karena itu, pertanian harus dikembangkan untuk
menciptakan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat. Oleh sebab itu pemerintah
saat ini sangat memperhatikan pertanian Indonesia agar terpenuhi kebutuhan
pangan dalam negara. Salah satu sektor pertanian yang jadi pusat atensi merupakan
sektor hortikultura.

Hortikultura (tumbuhan bunga, buah, serta sayur) banyak menarik atensi
bermacam golongan terkhususnya bagi petani. Kegiatan ini bisa dijadikan mata
pencaharian yang menciptakan keuntungan. Komoditi hortikultura paling utama
seperti tanaman kol, kentang, cabai, tomat, serta wortel, sudah lama dibudidayakan
oleh petani yang masuk ke Indonesia yang mana diperkenalkan oleh bangsa
portugis pada tahun 1493 atau sekitar 450- 500 tahun yang lalu. Komoditas
hortikultura yang banyak dikembangkan dan merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat adalah cabai merah keriting. Komoditas cabai merah Kkeriting
merupakan salah satu komoditas sayuran yang paling banyak dikonsumsi di
Indonesia. Berdasarkan data hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) September
2021 rata-rata konsumsi per kapita komoditas cabai merah keriting masyarakat
Indonesia selama sebulan mencapai 0,15 kilogram (BPS, 2022).

Cabai merah keriting merupakan salah satu komoditas strategis di Indonesia
serta termasuk dalam bahan pokok dan penting (bapokting) karena sangat
dibutuhkan oleh rumah tangga (Disdagperin Kabupaten Bengkalis, 2022). Cabai
merah keriting merupakan salah satu tanaman hortikultura sayuran dengan produksi
paling banyak di Indonesia pada tahun 2021. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik, cabai merah keriting termasuk lima besar tanaman sayuran dengan
produksi terbanyak dalam 5 tahun terakhir selain bawang merah, kentang, kubis,

dan cabai rawit (BPS, 2021). Produksi cabai merah dalam lima tahun terakhir juga



tercatat cenderung mengalami peningkatan.

Apabila dihitung berdasarkan Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023
(Pertengahan tahun/Juni), konsumsi cabai merah keriting oleh sektor rumah tangga
tahun 2021 mencapai 490,83 ribu ton. Konsumsi cabai merah keriting oleh sektor
rumah tangga tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 44,37 ribu ton jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tingginya tingkat konsumsi cabai merah
keriting di Indonesia ini dapat dikaitkan dengan budaya kuliner masyarakat
Indonesia yang menggunakan cabai merah keriting sebagai bumbu dasar atau
penyedap rasa masakan (BPS, 2019). Karena merupakan golongan sayuran yang
dikonsumsi sepanjang waktu, maka cabai merah keriting akan terus dibutuhkan
oleh masyarakat dengan jumlah yang semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan perekonomian nasional (Yusral, 2017).

Produksi cabai merah keriting di Indonesia tahun 2021 mencapai 1,36 juta
ton. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, produksi cabai merah keriting
tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 96,38 ribu ton dari tahun 2020 (BPS,
2022). Tingginya hasil produksi bukan berarti tanpa adanya hambatan dalam
berbudidaya, diantaranya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT),
meliputi hama, penyakit, dan gulma. Salah satu kendala dalam budidaya cabai
merah keriting adalah adanya serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh
cendawan Colletotrichum spp. yang dapat menyebabkan kehilangan hasil panen
mulai 50% bahkan sampai 100% pada musim hujan (Mariana, 2021).

Kecamatan Wih Pesam merupakan salah satu kecamatan dengan
produktivitas cabai merah keriting terbesar di Kabupaten Bener Meriah dengan
total produktivitas 6.174 ton dengan luas lahan 740 ha. Namun, walaupun memiliki
potensi yang menjanjikan, budidaya cabai merah keriting di Kecamatan Wih Pesam
tidak luput dari kendala-kendala yang menghambat pertumbuhan dan produktivitas
tanaman. Permasalahan yang dihadapi oleh para petani adalah serangan penyakit
tanaman, salah satunya penyakit antraknosa, serangan penyakit antraknosa pada
cabai merah keriting yang sangat merugikan petani, tidak hanya mempengaruhi
hasil panen, tetapi juga menyebabkan penurunan produktivitas tanaman cabai
merah keriting. Banyak petani yang mengeluhkan penurunan hasil produksi dan
kualitas cabai merah keriting akibat serangan penyakit ini. Penyakit ini sangat sulit

dikendalikan bahkan menggunakan fungisida sintetik sekalipun. Selain itu, biaya
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penggunaan fungisida sintetik yang tidak selalu efektif dalam mengatasi antraknosa
juga menjadi beban finansial bagi petani.

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit tanaman yang
disebabkan oleh jamur golongan Colletotrichum spp. Jamur ini menyerang
berbagai bagian tanaman, termasuk buah, batang, dan daun cabai merah keriting.
Serangan penyakit antraknosa dapat menyebabkan kerugian yang signifikan pada
produksi cabai merah keriting karena dampaknya yang merusak, bahkan dapat
menyebabkan penurunan produktivitas yang drastis. Para petani di Kecamatan Wih
Pesam banyak mengeluhkan dampak negatif dari serangan penyakit antraknosa
pada tanaman cabai merah keriting. Penyakit ini menyebabkan kerugian langsung
berupa kerusakan pada buah dan daun, sehingga mengurangi nilai jual dan kualitas
hasil panen. Selain itu, tanaman yang terserang antraknosa juga cenderung
memiliki pertumbuhan yang terhambat dan produktivitas yang rendah.

Upaya pengendalian penyakit antraknosa pada cabai merah Kkeriting
seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi para petani. Mengingat tingginya
tingkat kehilangan hasil pada cabai akibat penyakit antraknosa, maka berbagai cara
terus dikembangkan untuk mengendalikan penyakit ini. Selain tingginya
permintaan cabai di pasaran, upaya yang dilakukan untuk meminimalisir kerusakan
akibat penyakit dan hama terus ditingkatkan (Trisnawati dkk, 2020). Sampai saat
ini penggunaan fungisida sintetik banyak digunakan untuk mengendalikan
penyakit tanaman pada tanaman cabai.

Dampak negatif penggunaan fungisida sintetik yang berlebihan di
antaranya adalah terjadi pencemaran lingkungan, efek merugikan kesehatan bagi
manusia, membunuh musuh alami di sekitarnya, menimbulkan resistensi terhadap
jamur, sehingga jamur tersebut memiliki ketahanan yang lebih kuat serta semakin
sulit untuk dikendalikan (Singkoh dan Katili, 2019). Besarnya dampak negatif
terhadap penggunaan fungisida sintetik memicu minat petani untuk mencari solusi
pengendalian penyakit yang lebih aman dan ramah lingkungan.

Menanggapi permasalahan serangan penyakit antraknosa yang sulit
dikendalikan dengan fungisida sintetik, pemanfaatan fungisida nabati menjadi
salah satu alternatif yang menarik untuk diterapkan. Fungisida nabati adalah bahan
alami yang berasal dari daun sirih dan daun tembakau. Sebagai solusi alternatif

yang menjanjikan, pemanfaatan fungisida nabati telah menjadi perhatian dalam
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upaya mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai merah keriting. Fungisida
nabati, yang berasal dari berbagai tumbuhan alami, menawarkan potensi sebagai
agen pengendalian biologi yang efektif, aman, dan ramah lingkungan. Dengan
pemanfaatan fungisida nabati sebagai alternatif pengendalian penyakit antraknosa
pada cabai merah keriting, diharapkan dapat membantu petani mengatasi kendala
yang dihadapi dan meningkatkan produktivitas tanaman secara ramah lingkungan.

Namun, pada kenyataannya, walaupun fungisida nabati dapat menjadi
alternatif dalam mencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting,
masih ditemukan masalah bahwa minat petani untuk menggunakan fungisida
nabati sebagai pencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting
di Kecamatan Wih Pesam tergolong rendah. Dalam beberapa kasus, petani
mungkin tidak sepenuhnya yakin tentang kemampuan fungisida nabati dalam
memberikan perlindungan yang sama dengan bahan kimia yang lebih umum
digunakan. Selain itu, potensi hasil yang lebih rendah akibat penggunaan fungisida
nabati yang mungkin kurang efektif dalam beberapa kondisi pertumbuhan juga
dapat mempengaruhi minat petani.

Meskipun demikian, penerapan fungisida nabati juga memerlukan
pemahaman dan pengelolaan yang tepat. Ketersediaan bahan baku, metode
ekstraksi yang benar, dan pemilihan jenis tanaman yang tepat sebagai sumber
fungisida nabati perlu diperhatikan agar penggunaannya efektif dalam
mengendalikan penyakit antraknosa. Berdasarkan penelitian dari Paradisa dkk
(2020) menyebutkan bahwa penggunaan pestisida nabati terbukti efektif dalam
menghambat perkembangan Colletotrichum sp. secara in vitro.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat petani dalam pencegahan penyakit antraknosa pada tanaman
cabai merah keriting menggunakan fungisida nabati di Kecamatan Wih Pesam
Kabupaten Bener Meriah?

2. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi minat petani dalam penggunaan
fungisida nabati sebagai pencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai

Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah ?



1.3 Tujuan

1.

14

Untuk mengkaji minat petani dalam penggunaan fungisida nabati sebagai
pencegah penyakit antraknosa pada tanaman cabai Kecamatan Wih Pesam,
Kabupaten Bener Meriah.

Untuk mengkaji faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat petani dalam
menggunakan fungisida nabati sebagai pencegah penyakit antraknosa pada

tanaman cabai di Kecamatan Wih Pesam, Kabupaten Bener Meriah.

Manfaat

Bagi penulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dan meraih gelar
sarjana terapan pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan

Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai sumber informasi

Bagi petani dapat sebagai pertimbangan dalam memanfaatkan fungisida nabati
untuk pencegahan penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting
Pengkajian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
penyelenggara penyuluhan untuk menjadikan bahan informasi dan landasan
pengambilan keputusan dalam pemanfaatan fungisida nabati sebagai pencegah

penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting.



